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Dalam kelas III SDN Unggulan BTN Pemda, penggunaan metode Talking 

Stick dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) diuji. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua 

siklus dengan 30 siswa (15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan), dan 

masalah utama yang diangkat adalah partisipasi siswa dan hasil belajar mereka 

dalam pembelajaran IPAS. Dengan menggunakan metode Talking Stick, 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk berbicara secara bergiliran, 

meningkatkan interaksi, dan mendorong diskusi. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif untuk melacak partisipasi siswa dan 

uji t untuk mengukur perbedaan signifikan antara hasil tes belajar sebelum dan 

setelah penggunaan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

Talking Stick dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar IPAS siswa di 

kelas III SDN Unggulan BTN Pemda, seperti yang ditunjukkan oleh 

peningkatan skor tes belajar dan partisipasi siswa dalam diskusi kelas. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa metode Talking Stick efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci untuk mencetak generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis dan memiliki kemampuan sosial yang baik. Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang sangat penting di sekolah dasar untuk 

membangun pengetahuan siswa tentang lingkungan, masyarakat, dan budaya. Namun, di 

sejumlah besar kelas, pembelajaran IPAS sering kali dianggap membosankan oleh siswa, 

karena metode yang digunakan cenderung monoton, terpusat pada guru, dan hanya berfokus 

pada ceramah serta hafalan. Akibatnya, siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses belajar, 
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yang dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang materi. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar membantu 

mereka memahami materi dengan lebih baik memahami konsep-konsep IPAS dengan lebih 

baik, serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Kesenjangan antara metode pembelajaran yang ideal dan kenyataan di lapangan menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk merancang ulang proses pembelajaran IPAS. Idealnya, pembelajaran 

IPAS tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga memungkinkan siswa untuk berpikir 

kritis, berbicara, dan menggunakan apa yang mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari. 

(Rukajat 2019). Menurut penelitian sebelumnya, pendekatan yang tidak melibatkan siswa 

secara aktif dapat mengakibatkan pemahaman dan hasil belajar yang buruk tentang mata 

pelajaran ini. (Violla and Fernandes 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih 

pendekatan yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat kelas menjadi 

menyenangkan dan interaktif. 

Talking Stick Method adalah salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode 

ini menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. Dalam metode Talking 

Stick, siswa diberikan giliran berbicara dengan menggunakan tongkat sebagai simbol giliran 

(Tanjung, Supandi, and Nurhaolah 2019). Hal ini tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih 

aktif dalam berbicara, tetapi juga melatih mereka untuk mendengarkan dan menghargai 

pendapat teman-temannya. Dengan demikian, metode ini diharapkan dapat mendorong 

diskusi yang lebih produktif dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, terutama 

dalam memahami materi IPAS yang berkaitan dengan konsep alam dan sosial. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 

siswa, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), adalah 

metode Talking Stick. Metode ini memungkinkan siswa untuk berbicara satu sama lain 

dengan menggunakan tongkat sebagai simbol giliran. Ide utama dari metode ini adalah 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk berbicara dan mengemukakan 

pendapat tanpa gangguan dari teman-temannya. Hal ini mendorong siswa untuk 

mendengarkan dengan seksama pendapat orang lain serta mengungkapkan pemikirannya 

secara jelas dan terstruktur. Keaktifan siswa dalam berbicara, mendengarkan, dan berdiskusi 

merupakan salah satu kunci utama untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran. 
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Selain meningkatkan keterlibatan verbal siswa, metode Talking Stick juga berfungsi sebagai 

alat untuk melatih keterampilan sosial, terutama kemampuan mendengarkan dan menghargai 

pendapat orang lain (Berliani and Gumiandari 2023). Dalam pembelajaran IPAS, siswa sering 

kali diberikan kesempatan untuk berbicara secara individu, yang tidak hanya memperkaya 

pemahaman mereka tetapi juga memungkinkan mereka untuk memperluas perspektif melalui 

diskusi kelompok. Siswa yang mendengarkan pendapat teman-temannya dapat memperoleh 

wawasan baru dan mempertimbangkan ide-ide yang berbeda. Ini sangat penting dalam 

konteks IPAS, yang sering kali melibatkan pemahaman tentang fenomena sosial dan alam 

yang kompleks. 

Metode Talking Stick selain memberikan kesempatan bagi siswa untuk tumbuh dalam 

keterampilan berpikir kritis. Ketika mereka diberi kesempatan untuk berbicara, mereka 

dituntut untuk menganalisis informasi yang mereka miliki, menyusun argumen yang logis, 

dan menyampaikan pendapat dengan jelas. Hal ini mendukung kemampuan siswa untuk 

menghubungkan konsep yang mereka pelajari dengan masalah atau pengalaman sosial 

mereka. Dengan kata lain, metode ini mendorong siswa untuk tidak hanya mendapatkan data 

secara pasif, tetapi juga untuk berpikir lebih mendalam dan mempertanyakan ide-ide yang 

ada. 

Metode Talking Stick telah ditunjukkan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam berbagai 

mata pelajaran, termasuk IPAS. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka untuk 

mengungkapkan pendapat serta bertanya secara lebih terbuka (Hasan 2022). Karena siswa 

diajak untuk berpikir lebih mendalam dan berbagi pendapat dengan teman-teman mereka, 

metode ini juga dapat membantu mereka memahami lebih baik apa yang diajarkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan metode Talking Stick dalam 

pembelajaran IPAS di kelas III SDN Unggulan BTN Pemda. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana metode ini memengaruhi hasil belajar siswa, termasuk peningkatan pemahaman 

siswa tentang materi IPAS serta peningkatan keterampilan sosial dan berpikir kritis mereka. 

Diharapkan dengan penerapan metode ini, siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, yang 

pada gilirannya akan berdampak pada proses belajar. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
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tetapi juga untuk membantu merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Diharapkan bahwa metode Talking Stick dapat membantu meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPAS. Ini akan membantu siswa memahami konsep dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Untuk mengevaluasi hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas III 

di SDN Unggulan BTN Pemda, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan 

penelitian dilakukan dalam konteks pembelajaran langsung di kelas dan bertujuan untuk 

meningkatkan praktik pembelajaran berkelantangan. 

Siklus tindakan (perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi) merupakan bagian dari 

penelitian ini, serta menyiapkan materi ajar dan alat evaluasi yang diperlukan. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan di dalam kelas dengan melibatkan siswa dalam aktivitas berbicara 

bergiliran menggunakan tongkat sebagai simbol. Observasi dilakukan untuk melihat sejauh 

mana siswa terlibat dalam diskusi dan seberapa efektif mereka dalam mengungkapkan ide 

dan pendapat mereka. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti bersama-sama menganalisis hasil 

dari setiap siklus dan merencanakan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk siklus 

berikutnya. 

Sebanyak 30 siswa di kelas III SDN Unggulan BTN Pemda adalah subjek penelitian ini. 

Selama penelitian, siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas, meskipun ada kesulitan untuk mendorong mereka untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran IPAS. Peneliti memilih kelas ini karena potensi siswa 

untuk berinteraksi dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas untuk berbicara satu per satu 

menggunakan tongkat yang berfungsi sebagai simbol giliran. Setiap diskusi yang terjadi di 

dalam kelas diamati oleh peneliti untuk melihat tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan termasuk angket partisipasi siswa, lembar 

observasi, dan tes hasil belajar. Lembar observasi digunakan untuk mengamati partisipasi 

siswa dalam kegiatan berbicara dan diskusi kelompok serta untuk mencatat dinamika interaksi 



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

 

 

antara siswa. Tes hasil belajar digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik siswa memahami 

materi IPAS yang diajarkan selama siklus penelitian. Angket partisipasi siswa digunakan 

untuk mengukur tingkat motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan 

metode Talking Stick. Instrumen ini membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menganalisis efektivitas metode ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Data dari lembar observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menemukan pola 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan interaksi yang terjadi selama diskusi. Selain itu, 

hasil tes belajar siswa dianalisis untuk melihat perubahan dalam pemahaman mereka terhadap 

materi IPAS yang diajarkan. Angket partisipasi siswa dianalisis untuk menggambarkan 

persepsi mereka terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Data yang diperoleh dari 

ketiga instrumen tersebut kemudian dibandingkan antar siklus untuk melihat perkembangan 

dan peningkatan yang terjadi pada setiap aspek pembelajaran, baik dalam hal partisipasi 

maupun hasil belajar. 

Penelitian ini juga melibatkan refleksi setelah setiap siklus. Setelah setiap siklus tindakan, 

guru dan peneliti melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan metode Talking Stick dan 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Refleksi ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam penerapan metode ini serta untuk merencanakan perbaikan 

yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Proses refleksi ini sangat penting dalam desain 

PTK, karena memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK dan bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar siswa tetapi juga untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana 

metode Talking Stick berfungsi dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasilnya 

diharapkan dapat membantu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif yang dapat diterapkan di berbagai kelas di sekolah dasar.  

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang 

bagaimana metode Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas III SDN 

Unggulan BTN Pemda. Dengan melakukan penelitian tindakan kelas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang berguna bagi guru tentang bagaimana 

merancang pembelajaran yang lebih aktif dan melibatkan siswa secara langsung dalam proses 
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belajar. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang baik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode Talking Stick dalam pembelajaran 

IPAS di kelas III SDN Unggulan BTN Pemda. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 30 

siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Data penelitian diperoleh melalui 

pengamatan proses pembelajaran dan analisis hasil tes belajar siswa pada setiap siklus. Metode 

Talking Stick digunakan untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, di mana 

setiap siswa diberikan kesempatan berbicara secara bergiliran menggunakan tongkat sebagai 

simbol giliran. 

Tabel 1 menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran setelah 

penerapan metode Talking Stick. Pada kondisi awal siswa, partisipasi siswa rata-rata berada 

pada angka 55%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang aktif dalam diskusi. 

Pada tahap ini, beberapa siswa terlihat lebih pasif dan cenderung menunggu giliran teman-

teman mereka untuk berbicara. Namun, pada siklus pertama, partisipasi meningkat menjadi 

70%, yang menandakan adanya perubahan positif dalam motivasi dan keberanian siswa untuk 

berbicara. 

Jumlah partisipasi siswa meningkat signifikan menjadi 85% selama siklus kedua, menunjukkan 

bahwa siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa teknik Talking 

Stick berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif di mana siswa lebih terlibat 

dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi. Peningkatan partisipasi ini juga 

mencerminkan pengembangan keterampilan komunikasi siswa, yang sangat penting dalam 

pembelajaran berbasis diskusi. 

Hasil tes belajar siswa menunjukkan bahwa siswa memahami materi IPAS dengan lebih baik. 

Dengan menggunakan metode Talking Stick, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapat mereka, tetapi mereka juga menjadi lebih kritis dalam memahami dan 

mempelajari konsep-konsep yang diajarkan. Dengan demikian, metode ini meningkatkan 

partisipasi siswa membantu mereka untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi pembelajaran. 
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Tabel 1. Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran IPAS 

Siklus Laki-laki (%) Perempuan (%) Rata-rata (%) 

Kondisi Awal 50 60 55 

Siklus 1 75 65 70 

Siklus 2 90 80 85 

Sumber: Hasil Olah Data (2024) 

Selain peningkatan partisipasi, hasil tes belajar siswa juga menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan setelah penerapan metode Talking Stick. Pada kondisi awal siswa, siswa menerima skor 

rata-rata 60 dalam ujian, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan memahami 

pelajaran. Meskipun ada sejumlah siswa yang menunjukkan pemahaman yang baik, sebagian 

besar masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk memahami konsep-konsep IPAS dengan 

mendalam. 

Namun, pada siklus pertama, Skor rata-rata tes meningkat menjadi 75, menunjukkan adanya 

perbaikan yang cukup signifikan dalam pemahaman siswa tentang materi IPAS. Selain itu, 

penerapan metode Talking Stick, yang mendorong siswa untuk lebih aktif berbicara dan 

berdiskusi, ternyata berdampak positif pada kemampuan siswa untuk mengingat dan memahami 

konsep yang diajarkan. Mereka dapat mengaitkan informasi yang telah mereka pelajari dengan 

pengalaman atau pengetahuan sebelumnya dengan berpartisipasi dalam diskusi. 

Pada siklus kedua, skor tes rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 85, menunjukkan bahwa siswa 

semakin menguasai materi dan dapat menghubungkan ide-ide yang dipelajari dengan situasi dunia 

nyata. Ini menunjukkan bahwa metode Talking Stick tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran, tetapi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi IPAS yang lebih kompleks. Oleh karena itu, telah terbukti bahwa teknik ini 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Siklus Rata-rata (%) 

Kondisi Awal 60 

Siklus 1 75 

Siklus 2 85 

Sumber: Hasil Olah Data (2024) 
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Pembahasan  

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Talking Stick dalam pembelajaran IPAS di kelas 

III SDN Unggulan BTN Pemda meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar mereka. Selama 

siklus pertama, rata-rata partisipasi siswa hanya 55%. Ini menunjukkan bahwa siswa masih 

cenderung pasif dan bergantung pada instruksi guru. Siswa mungkin tidak memiliki motivasi yang 

cukup atau tidak memiliki kesempatan untuk berbicara dan menyampaikan pendapat mereka. 

Dengan metode yang lebih interaktif, seperti Talking Stick, siswa diberi giliran untuk berbicara, yang 

memungkinkan mereka lebih aktif dalam berdiskusi dan berbagi pemikiran. 

Namun, setelah penerapan metode Talking Stick pada siklus pertama dan kedua, terlihat peningkatan 

signifikan dalam partisipasi siswa. Pada siklus pertama, partisipasi meningkat menjadi 70%, yang 

menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang mulai berani berbicara dan terlibat dalam diskusi. 

Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan perubahan dalam keaktifan siswa, tetapi juga 

menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap mereka terhadap pembelajaran. Metode Talking 

Stick memberi kesempatan bagi semua siswa untuk berbicara secara bergiliran, tanpa ada yang 

mendominasi diskusi, yang memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

menyuarakan pendapat mereka. 

85% siswa terlibat pada siklus kedua, menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman dan lebih 

percaya diri untuk menyuarakan pendapat mereka. Siswa merasa lebih diberdayakan dan memiliki 

ruang untuk mengembangkan ide-ide mereka dalam diskusi, seperti yang ditunjukkan oleh 

peningkatan ini. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa teknik 

yang mengutamakan keterlibatan siswa, seperti Talking Stick, dapat secara signifikan meningkatkan 

partisipasi siswa (Safitri 2024). Oleh karena itu, teknik ini berhasil mengubah suasana kelas menjadi 

lebih dinamis dan menarik bagi siswa untuk berpartisipasi. Tidak diragukan lagi, keterlibatan siswa 

yang lebih aktif akan berdampak positif pada pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. 

Meskipun partisipasi siswa meningkat pada siklus pertama, hasil tes belajar siswa menunjukkan 

bahwa ada nilai yang perlu diperbaiki. Namun, pada siklus kedua, hasil belajar siswa meningkat 

secara signifikan, dengan rata-rata skor tes belajar siswa meningkat. Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan partisipasi siswa yang diikuti dengan diskusi yang lebih mendalam memungkinkan 

siswa untuk memahami materi dengan lebih baik. 

Peningkatan kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep-konsep IPAS kepada teman-teman 

mereka juga mendukung peningkatan hasil belajar ini. Siswa diharuskan untuk mendengarkan dan 
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menanggapi pendapat teman-temannya selama diskusi dengan metode Talking Stick. Mereka juga 

diberikan kesempatan untuk berbicara. Hal ini membantu mereka berpikir lebih kritis dan analitis 

tentang topik yang mereka pelajari dan mengaitkannya dengan situasi atau pengalaman pribadi 

mereka sendiri. 

Siswa juga dapat meningkatkan keterampilan sosial mereka dengan metode Talking Stick. Diskusi 

yang melibatkan semua siswa memberikan kesempatan untuk saling menghargai pendapat dan 

berbagi ide dalam suasana yang lebih terbuka dan inklusif (Ridwan, Abdurrohim, and Mustofa 

2023). Keterampilan sosial ini, seperti kemampuan untuk bekerja sama, mendengarkan, dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif, sangat penting bagi perkembangan siswa di sekolah 

dasar dan akan berguna dalam kehidupan mereka di luar sekolah. Hasil positif yang diperoleh dari 

penerapan metode Talking Stick ini juga menunjukkan bahwa pengajaran yang berbasis pada 

interaksi dan partisipasi siswa dapat meningkatkan pengalaman belajar. Siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide IPAS dan dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 

dalam kehidupan sosial dan budaya yang lebih kompleks. 

Oleh karena itu, metode Talking Stick meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS serta meningkatkan keterampilan sosial dan berpikir kritis mereka. Keberhasilan 

metode ini dalam meningkatkan partisipasi siswa dan pemahaman materi menunjukkan bahwa 

metode ini dapat menjadi pilihan yang baik untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas III SDN 

Unggulan BTN Pemda. 

Peningkatan partisipasi siswa yang signifikan dalam penelitian ini mencerminkan efektivitas metode 

Talking Stick dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Dengan 

menggunakan tongkat sebagai simbol giliran berbicara, siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi 

langsung dengan materi yang diajarkan dan dengan teman-teman mereka. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan memberikan tanggapan terhadap diskusi yang 

berlangsung, sehingga mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Metode ini tidak 

hanya memberikan ruang bagi siswa untuk berbicara, tetapi juga mengajarkan mereka pentingnya 

mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. 

Penerapan metode Talking Stick menekankan pada pembelajaran yang berbasis partisipasi aktif, 

yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Ketika siswa diberi 

kesempatan untuk berbicara dan berdiskusi, mereka lebih mudah memahami dan mengingat 
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informasi, karena mereka terlibat langsung dalam proses eksplorasi materi. Berdasarkan teori 

pembelajaran, partisipasi aktif dalam diskusi dapat mempercepat pemahaman dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Martha, Karo, and Tarigan 2022). 

Pembelajaran berbasis diskusi memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, bertukar 

pendapat, dan saling belajar dari pengalaman satu sama lain. Selain itu, metode Talking Stick juga 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dalam setiap diskusi, siswa diharuskan untuk 

mendengarkan teman-teman mereka dan memberikan umpan balik dengan cara yang sopan dan 

bermanfaat. Ini mengajarkan siswa untuk lebih menghargai perspektif orang lain, yang sangat 

penting untuk membangun hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. Keterampilan sosial seperti mendengarkan dengan baik, memberikan pendapat secara jelas, 

dan bekerja sama dalam kelompok menjadi dasar penting untuk perkembangan sosial dan emosional 

siswa. 

Keterlibatan siswa yang lebih tinggi dalam pembelajaran melalui metode Talking Stick juga 

berpengaruh positif terhadap motivasi mereka. Dengan merasakan bahwa pendapat mereka dihargai 

dan didengarkan, siswa merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi lebih aktif. Ini 

mengarah pada peningkatan semangat belajar mereka, yang berujung pada pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi yang diajarkan. Metode ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperluas pengetahuan mereka, karena mereka diajak untuk mendalami materi secara lebih 

menyeluruh melalui diskusi yang mendalam. 

Peningkatan partisipasi siswa yang tercatat dalam siklus pertama hingga siklus kedua menunjukkan 

bahwa semakin sering metode Talking Stick diterapkan, semakin besar dampaknya terhadap 

keterlibatan siswa. Pada siklus pertama, meskipun ada peningkatan, sebagian besar siswa masih 

cenderung pasif. Namun, seiring berjalannya waktu dan semakin terbiasanya siswa dengan metode 

ini, mereka mulai merasa lebih percaya diri untuk berbicara dan berbagi pendapat mereka, yang 

tercermin dalam kenaikan signifikan dalam partisipasi di siklus pertama dan kedua. Proses ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan metode Talking Stick tidak hanya bergantung pada implementasi 

awal, tetapi juga pada konsistensi dan keberlanjutan dalam penerapannya. 

Siswa juga belajar berpikir kritis dan analitis dengan Talking Stick. Siswa diminta untuk berpikir 

kritis, menghubungkan ide-ide yang telah mereka pelajari, dan mempertimbangkan berbagai 

perspektif ketika mereka dihadapkan pada pertanyaan atau masalah selama diskusi. Kemampuan 

berpikir kritis ini sangat penting untuk mempersiapkan mereka untuk menghadapi masalah yang 
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lebih kompleks di dunia nyata. Selain itu, diskusi di kelas memberi siswa kesempatan untuk 

mempertanyakan apa yang mereka pelajari dan mencari ide atau solusi alternatif. Metode Talking 

Stick juga membantu siswa merasa lebih bertanggung jawab. Giliran berbicara yang terstruktur 

memungkinkan siswa untuk berbicara dan menyampaikan pendapat mereka di depan teman-teman 

mereka. Ini meningkatkan kepercayaan diri dan berbicara dengan lebih terorganisir. Siswa juga 

belajar untuk mengelola waktu dengan baik selama diskusi, sehingga mereka dapat berbicara dengan 

jelas dan efektif. 

Oleh karena itu, menggunakan metode Talking Stick tidak hanya membantu siswa belajar lebih baik, 

tetapi juga membantu mereka belajar berpikir kritis, keterampilan sosial, dan rasa tanggung jawab. 

Kesuksesan metode ini dalam membuat pembelajaran lebih aktif dan bermakna menunjukkan bahwa 

metode berbasis partisipasi ini dapat menjadi alternatif yang sangat baik untuk diterapkan di kelas, 

terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman yang mendalam seperti IPAS. 

Selain peningkatan partisipasi, hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan 

setelah penerapan metode Talking Stick. Pada siklus pertama, rata-rata skor tes siswa tercatat 60, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan memahami materi dengan baik. 

Namun, setelah metode ini diterapkan dalam siklus kedua, skor tes rata-rata meningkat menjadi 80, 

dan pada siklus ketiga mencapai 85. Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa selain 

meningkatkan keterlibatan siswa, metode Talking Stick juga berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman materi secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang lebih 

interaktif dan partisipatif dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan penguasaan 

yang lebih baik terhadap materi. 

Peningkatan hasil belajar siswa ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan interaksi kelas dapat meningkatkan hasil belajar mereka. 

Ketika siswa dilibatkan dalam diskusi yang terstruktur dan diberi kesempatan untuk berbicara dan 

bertukar ide, mereka menjadi lebih aktif dalam memproses dan menganalisis informasi. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan interaksi kelas 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Depita 2024). Dengan kata lain, metode Talking Stick 

mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap topik yang dibahas. 

Penerapan metode Talking Stick yang melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi kelompok juga 



 NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

12 

 

mendorong mereka untuk belajar lebih mandiri. Siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat mereka dan mempertimbangkan pandangan teman-teman mereka, yang mengarah pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk mengevaluasi informasi. Dalam 

hal ini, Talking Stick berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk mengatur giliran berbicara, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Kemampuan 

ini penting dalam pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan abad ke-21, yang 

meliputi komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang lebih aktif melalui Talking Stick membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan dinamis. Ketika siswa merasa 

terlibat dan dihargai dalam proses belajar, mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi 

untuk berpartisipasi secara aktif. Motivasi yang meningkat ini berperan besar dalam meningkatkan 

hasil belajar mereka, karena siswa yang termotivasi lebih cenderung untuk mengingat dan 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh. Dengan kata lain, suasana kelas yang lebih 

interaktif dan berorientasi pada siswa dapat memperbaiki hasil belajar secara keseluruhan. 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan juga menunjukkan bahwa Talking Stick bukan hanya 

efektif dalam meningkatkan partisipasi siswa, tetapi juga dalam mengembangkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Sebagai contoh, dalam pembelajaran IPAS, siswa tidak hanya menghafal fakta-

fakta tentang konsep-konsep sosial dan alam, tetapi mereka juga dilatih untuk menganalisis, 

berdiskusi, dan mengeksplorasi materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, metode ini 

mengajak siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi untuk mengolah 

informasi tersebut dan menghubungkannya dengan pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri. 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penerapan metode Talking Stick perlu dilakukan 

dengan konsisten dan disertai dengan strategi pengelolaan kelas yang baik. Guru harus memastikan 

bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang adil untuk berbicara, dan diskusi kelas tetap 

fokus pada materi yang relevan. Guru juga perlu memberikan dukungan dan bimbingan bagi siswa 

yang mungkin merasa kurang percaya diri atau kesulitan dalam berpartisipasi. Dengan pengelolaan 

yang tepat, Talking Stick dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. 

Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh adanya refleksi dan evaluasi yang 

dilakukan setelah setiap siklus. Dalam penelitian ini, setiap siklus diikuti dengan analisis hasil tes 

belajar siswa, yang membantu untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode Talking Stick. 
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Evaluasi ini memberikan wawasan kepada guru mengenai bagian-bagian yang perlu diperbaiki 

dalam proses pembelajaran, sehingga perbaikan terus dilakukan di setiap siklus. Dengan demikian, 

metode Talking Stick yang diterapkan secara berkelanjutan dan diperbaiki berdasarkan umpan balik 

dari hasil evaluasi, dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode Talking Stick dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta hasil belajar mereka. Metode ini 

membantu siswa belajar mendengarkan, berbicara, berdiskusi, dan berpikir kritis. Dengan penerapan 

yang tepat, Talking Stick dapat menjadi metode yang sangat efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar. 

Skor yang lebih tinggi dalam tes ini menunjukkan bahwa metode Talking Stick membantu siswa 

memahami materi IPAS. Karena materi IPAS mencakup konsep-konsep yang memerlukan 

pemahaman mendalam, siswa memiliki kesempatan untuk berbicara dan berbicara tentang materi 

tersebut, yang memungkinkan mereka untuk lebih memahami dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa tidak hanya memperoleh informasi secara pasif tetapi 

juga secara aktif berinteraksi dengan materi yang diajarkan, mengolahnya, dan mengaitkannya 

dengan pengalaman mereka. Proses ini mendalamkan pemahaman mereka terhadap materi. 

Penerapan metode Talking Stick memungkinkan siswa untuk berbicara secara bergiliran, yang 

memberi mereka kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan ide mereka. Hal ini mengarah 

pada pembelajaran yang lebih partisipatif, di mana setiap siswa diberi ruang untuk berkontribusi 

dalam diskusi. Proses diskusi yang aktif ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep IPAS, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial mereka. Siswa belajar 

mendengarkan, menghargai pendapat teman, serta mengkomunikasikan ide dan informasi secara 

jelas dan efektif. 

Selain itu, dalam konteks pembelajaran IPAS, yang seringkali melibatkan konsep-konsep abstrak 

dan teoritis, diskusi kelompok dapat memperjelas dan memperdalam pemahaman siswa. Ketika 

siswa mendiskusikan materi dengan teman-teman mereka, mereka dapat saling berbagi pemahaman, 

membahas perbedaan pandangan, dan mencari solusi atas kebingungannya. Proses ini 

memungkinkan siswa untuk melihat materi dari berbagai sudut pandang dan membangun 

pengetahuan mereka secara lebih holistik. Metode Talking Stick juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir kritis. Ketika diberikan giliran untuk berbicara, siswa tidak hanya 
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berbicara berdasarkan hafalan, tetapi juga harus berpikir kritis untuk menjelaskan dan membahas 

materi secara logis. Kemampuan untuk menganalisis informasi dan menyampaikannya dengan cara 

yang terstruktur meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis ini 

sangat penting, terutama dalam pembelajaran IPAS, yang mengajarkan siswa untuk memahami 

hubungan antara fenomena alam dan sosial. 

Selain itu, penggunaan metode Talking Stick meningkatkan rasa percaya diri siswa. Siswa yang 

mungkin merasa malu atau enggan berbicara di depan kelas menjadi lebih berani untuk 

menyampaikan pendapat mereka ketika ada sistem yang adil dan terstruktur dalam pembelajaran. 

Rasa percaya diri ini mendukung keberhasilan mereka dalam pembelajaran, karena mereka lebih 

berani untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelas dan menunjukkan pemahaman mereka. Peningkatan 

keterlibatan siswa dalam diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga 

menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis. Ketika setiap siswa merasa terlibat, suasana belajar 

menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan tidak monoton. Hal ini penting karena siswa cenderung 

lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa bahwa mereka menjadi bagian integral dari 

proses pembelajaran. Metode Talking Stick menciptakan suasana yang memungkinkan siswa 

merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran mereka. 

Penggunaan metode Talking Stick juga memberi siswa pengalaman dalam bekerja sama. Mereka 

belajar untuk berkolaborasi dengan teman-teman mereka, mendengarkan pandangan orang lain, 

serta mengembangkan ide-ide bersama. Kemampuan bekerja sama ini sangat penting dalam konteks 

sosial dan pendidikan abad ke-21, di mana kolaborasi dan komunikasi adalah keterampilan utama 

yang dibutuhkan siswa dalam kehidupan dan karier mereka di masa depan (Nahdi 2019). Secara 

keseluruhan, peningkatan skor tes dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS menunjukkan 

bahwa metode Talking Stick efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih partisipatif, 

mendalam, dan menyenangkan. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, 

mendengarkan, dan berkolaborasi, metode ini membantu mereka mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan serta keterampilan sosial dan kognitif yang penting. 

Peningkatan partisipasi dan hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode Talking Stick efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pelajaran. Ini 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi siswa. Metode ini mengubah dinamika 

pembelajaran yang biasanya terpusat pada guru menjadi lebih inklusif, di mana siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk berbicara dan mengemukakan pendapat mereka. Hal ini mendorong 
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siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang pelajaran. 

Metode Talking Stick adalah salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mengurangi 

ketergantungan siswa pada instruktur. Dengan memberi setiap siswa kesempatan untuk berbicara 

secara bergiliran, metode ini mengurangi ketergantungan siswa pada instruktur dan memungkinkan 

mereka untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Keberhasilan metode ini terletak pada 

kemampuannya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan interaktif 

daripada metode lain. Metode ini juga memberikan bukti nyata bahwa pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan interaktif dapat menghasilkan hasil yang lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran aktif yang mendukung keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar. 

Metode ini juga memberikan bukti nyata bahwa pembelajaran yang lebih partisipatif dan interaktif 

dapat menghasilkan hasil yang lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran aktif yang 

mendukung keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar. (Farhin, Setiawan, and Waluyo 

2023). Oleh karena itu, metode Talking Stick sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. 

Salah satu keuntungan utama dari metode Talking Stick adalah kemampuannya untuk membangun 

komunikasi yang efektif antara siswa. Proses berbicara dan mendengarkan yang bergiliran 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, yang sangat penting 

dalam pendidikan modern. Keterampilan ini memungkinkan siswa memahami dan mengemukakan 

konsep-konsep tentang fenomena alam dan sosial serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari mereka dalam pembelajaran IPAS. 

Selain itu, metode ini juga berperan dalam menciptakan suasana yang lebih inklusif di dalam kelas. 

Siswa yang sebelumnya mungkin merasa ragu untuk berbicara atau merasa kurang percaya diri kini 

diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat mereka secara terbuka. Hal ini sangat penting 

dalam mengurangi rasa kecemasan atau ketidaknyamanan yang sering dialami oleh siswa yang 

kurang aktif dalam kelas. Dengan demikian, metode Talking Stick membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan kepercayaan diri siswa. 

Tidak hanya pada aspek partisipasi, penerapan metode Talking Stick juga terbukti meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. Diskusi yang terjadi selama proses berbicara bergiliran mengajarkan 

siswa untuk mendengarkan pendapat teman-teman mereka dengan penuh perhatian dan menghargai 
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keberagaman pandangan. Keterampilan sosial ini sangat penting untuk perkembangan siswa di luar 

konteks akademis, terutama dalam membentuk sikap kolaboratif dan saling menghormati dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan metode ini dalam pembelajaran IPAS tidak hanya terbatas pada 

peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang lebih luas, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan keterampilan sosial. Siswa tidak hanya 

diajarkan untuk menghafal fakta-fakta, tetapi juga untuk menganalisis, menghubungkan konsep-

konsep yang dipelajari, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Ini menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Talking Stick dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, 

dan efektif. Dengan mengutamakan partisipasi aktif siswa, metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman akademis mereka, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi 

yang esensial untuk kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, metode ini dapat menjadi 

pilihan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Peningkatan partisipasi dan hasil belajar yang diperoleh melalui penerapan metode Talking Stick 

juga sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa metode 

berbasis interaksi sosial, seperti diskusi kelompok, mampu meningkatkan pemahaman siswa secara 

signifikan. Dalam konteks pembelajaran IPAS, metode ini memberikan peluang bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan materi pelajaran dan teman-teman mereka, yang memungkinkan mereka untuk 

membangun pengetahuan secara bersama-sama. Melalui diskusi yang terstruktur, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif dari guru, tetapi mereka terlibat langsung dalam mengkonstruksi 

pengetahuan tersebut, yang memperkaya pemahaman mereka. 

Dengan metode ini, siswa tidak hanya mengandalkan guru sebagai sumber informasi utama, tetapi 

juga berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Ini penting karena memberi siswa 

kesempatan untuk berpikir kritis, berbagi pendapat, dan bertanggung jawab atas pendidikan mereka. 

Pembelajaran yang lebih aktif membuat pengalaman belajar lebih menarik dan membuat siswa 

merasa lebih terlibat dan tidak hanya sebagai penerima informasi. Melalui diskusi kelompok yang 

dibimbing oleh metode Talking Stick, siswa dapat berbagi pemahaman mereka dan memperdalam 

konsep-konsep yang telah diajarkan. 

Keberhasilan metode Talking Stick dalam meningkatkan partisipasi siswa juga menegaskan 
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pentingnya menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan partisipatif. Dengan memberikan 

giliran berbicara secara bergiliran, setiap siswa mendapat kesempatan yang sama untuk 

menyampaikan ide dan pendapatnya, yang pada gilirannya membantu mereka mengatasi 

kecanggungan atau ketakutan dalam berbicara di depan umum. Suasana yang inklusif ini tidak hanya 

memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri mereka, 

yang berpengaruh positif terhadap pencapaian akademik mereka. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan bermakna. Ketika siswa terlibat dalam diskusi yang melibatkan pemikiran kritis, 

mereka mulai melihat relevansi materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam 

pembelajaran IPAS, konsep-konsep sosial dan alam menjadi lebih mudah dipahami ketika siswa 

dapat berdiskusi dan mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman mereka sendiri. Pembelajaran 

yang bermakna ini akan mendorong siswa untuk lebih tertarik dalam mempelajari materi yang 

diajarkan dan mendorong mereka untuk menggali pengetahuan lebih dalam. 

Metode Talking Stick terbukti memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk berpikir kritis, 

menyampaikan ide, dan memperkuat keterampilan komunikasi mereka. Pembelajaran yang 

melibatkan diskusi kelompok secara aktif memungkinkan siswa untuk mendengarkan berbagai 

perspektif, menganalisis argumen, dan memberikan kontribusi terhadap perkembangan pemahaman 

mereka tentang suatu topik. Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting, karena membantu siswa 

tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga mampu mempertanyakan, mengevaluasi, dan 

menghubungkan informasi yang mereka pelajari dalam konteks yang lebih luas. 

Pada akhirnya, penerapan metode Talking Stick berdampak positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Dengan mendorong interaksi aktif di antara siswa, metode ini membantu mereka 

menguasai materi dengan lebih baik. Keterampilan sosial dan komunikasi yang dikembangkan 

selama diskusi kelompok juga menjadi modal penting bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar memungkinkan mereka untuk memproses 

informasi secara lebih mendalam, sehingga pemahaman mereka terhadap konsep-konsep IPAS 

menjadi lebih solid dan aplikatif. Metode Talking Stick terbukti memberikan kesempatan bagi setiap 

siswa untuk berpikir kritis, menyampaikan ide, dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka. (Handayani and Hidayat 2019). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan mereka yang menyatakan bahwa metode yang 
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memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi pemahaman dapat meningkatkan 

pemahaman materi serta mengembangkan keterampilan penting lainnya, seperti komunikasi dan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, metode Talking Stick dapat diintegrasikan dalam berbagai konteks 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pendidikan, terutama dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan akademik siswa. 

Dalam pembelajaran IPAS di kelas III SDN Unggulan BTN Pemda, metode Talking Stick telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Metode ini mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi, dan meningkatkan keterampilan 

komunikasi penting mereka dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berbicara 

dan berpartisipasi dalam diskusi. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat menjadi pilihan yang sangat 

bermanfaat bagi pendidik yang ingin menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan terlibat, 

yang secara bersamaan mendukung perkembangan akademik dan keterampilan sosial siswa. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Talking Stick dalam pembelajaran 

IPAS di kelas III SDN Unggulan BTN Pemda terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 

dan hasil belajar siswa. Metode ini mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi 

dan memahami materi dengan lebih mendalam, dan peningkatan partisipasi dan hasil belajar 

ini sejalan dengan harapan yang tercantum dalam bab "Pendahuluan", yaitu mengembangkan 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain dengan lebih baik. 

Prospek pengembangan hasil penelitian ini dapat diarahkan pada penerapan metode Talking 

Stick dalam mata pelajaran lain, seperti Matematika atau Bahasa Indonesia, untuk 

mengeksplorasi efektivitasnya dalam konteks pembelajaran yang berbeda. Untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana metode ini berdampak, penelitian lebih lanjut 

dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak siswa dan sekolah. Diharapkan penelitian ini 

juga dapat berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri saat belajar. 

Saran 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi untuk pengembangan pembelajaran 

lebih lanjut. Salah satunya, penerapan metode Talking Stick sebaiknya terus dikembangkan 

dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa di masing-masing kelas. Guru perlu 

diberikan pelatihan lebih lanjut dalam mengelola dinamika diskusi menggunakan metode ini 

agar hasil maksimal. 
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